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BAB V KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang dilakukan di kawasan wisata pantai 

selonga belanak, maka dapat di simpulkan sebagai berikut. 

a. pantai Selong Belanak memiliki kriteria kelayakan untuk kesesuian wisata 

yang tergolong kedalam kategoti sangat sesuai dengan nilai 98,08% untuk 

dijadikan sebagai kawasan wisata pantai kegiatan rekreasi dan berenang, 

pantai Selong Belanak memiliki kedalaman air, lebar Pantai, kecerahan air, 

kecepatan pasang surut, tutupan lahan tipe pantai, dan ketersediaan air tawar  

yang mendapat skor tertinggi yang sangat sesuai. 

b. pantai Selong Belanak memiliki garis pantai yang melengkung seperti bulan 

sabit dengan panjang garis pantai 1683 m dan luas pantai sebesar 4955 m2 

bagian daratan. Untuk lereng tertentu menuju ujung sabit. Dengan daya duku 

kawasan yang dapat menampung kawasan wisata pantai Selong Belanak 

sebanyak 2.405 orang/hari Batas angkut kawasan wisata Pantai Selong 

Belanak sebanyak 2.860 orang per hari untuk kegiatan rekreasi pantai dan 

berenang. 

5.2 saran 

1. diperlukan studi lebih lanjut mengenai perancangan dan pertumbuhan sektor 

pariwisata dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

serta menjaga keberlanjuta lingkungan wisata. 

2. Perlu adanya kerjasama antara pihak pengelolah dengan pemerintah setempat 

dan masyarakat sekitar dalam  pemasaran dan pengelolaan pantai ini dengan 

tepat agar potensi yang ada dapat dikelola dengan baik dan tetap lestari. 
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